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Peraturan Pemerintah Nomor S0 Tahun 2011 tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional
Tahun 2010 - 2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5262);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PRESIDEN TENTANG RENCANA INDUK
DESTINASI  PARIWISATA  NASIONAL RAJA  AMPAT
TAHUN 2024 - 2044.

Pasal 1

Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan:

1.

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah
daerah.

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait
dengan Pariwisata dan bersifat multidimensi serta
multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan
setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan
dan masyarakat setempat, sesama  wisatawan,
pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha.

Destinasi Pariwisata Nasional yang selanjutnya disingkat
DPN adalah destinasi Pariwisata yang berskala nasional.

DPN Raja Ampat adalah DPN yang meliputi kawasan
strategis Pariwisata nasional Raja Ampat dan sekitarnya.

Rencana Induk DPN Raja Ampat yang selanjutnya disebut
RIDPN Raja Ampat adalah dokumen perencanaan
pengembangan Kepariwisataan terpadu di DPN Raja
Ampat tahun 2024 — 2044.

Pemangku Kepentingan adalah orang perseorangan,
masyarakat, akademisi, organisasi profesi, badan
pengelola, badan usaha, organisasi masyarakat sipil,
perguruan tinggi, tokoh masyarakat, tokoh agama, media
massa, dan mitra pembangunan yang terkait dengan
pelaksanaan RIDPN Raja Ampat.

7. Menteri . . .
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Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang Kepariwisataan.

Pasal 2

RIDPN Raja Ampat merupakan pedoman bagi
kementerian/lembaga dan pemerintah daerah pada DPN
Raja Ampat dalam menyelenggarakan perencanaan,
pelaksanaan, pengelolaan, pemantauan, evaluasi, dan
pengendalian Kepariwisataan secara terpadu di DPN Raja
Ampat.

Pemerintah daerah pada DPN Raja Ampat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya; dan

b. Pemerintah Kabupaten Raja Ampat.

Pasal 3

RIDPN Raja Ampat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) memuat:

a. visi, misi, tujuan, dan ruang lingkup;

b. sasaran dan arah pengembangan;

c. pelaksanaan pengembangan; dan

d. rencana aksi.

RIDPN Raja Ampat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 4

Pelaksanaan pengembangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) huruf ¢ meliputi:

oo op

>0

(1)

perwilayahan pembangunan DPN Raja Ampat;
pembangunan daya tarik wisata;
pembangunan aksesibilitas Pariwisata;

pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan
fasilitas Pariwisata;

pemberdayaan masyarakat melalui Kepariwisataan;
pengembangan investasi di bidang Pariwisata; dan

pengelolaan DPN Raja Ampat.
Pasal 5

Rencana aksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (1) huruf d disusun untuk 5 (lima) tahap dalam
periode tahun 2024 - 2044 meliputi:

a. tahap . ..
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tahap pertama tahun 2024;

tahap kedua tahun 2025 - 2029;

tahap ketiga tahun 2030 - 2034;

tahap keempat tahun 2035 - 2039; dan

e. tahap kelima tahun 2040 - 2044.

Rencana aksi tahap pertama tahun 2024 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Presiden ini.

Rencana aksi masing-masing tahap sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b sampai dengan huruf e
ditetapkan oleh  Presiden berdasarkan rencana
pembangunan jangka menengah nasional, hasil evaluasi
tahunan, dan peninjauan kembali pada akhir tahap.

Qoo

Pasal 6

RIDPN Raja Ampat dijabarkan dalam bentuk:
a. rencana kerja kementerian/lembaga; dan

b. rencana kerja pemerintah daerah pada DPN Raja
Ampat.

Pemerintah daerah pada DPN Raja Ampat harus
melaksanakan RIDPN Raja Ampat sesuai dengan rencana
kerja pemerintah daerah.

Kementerian/lembaga dan pemerintah daerah pada DPN
Raja Ampat harus memelihara dan menjaga fungsi sarana
prasarana fisik yang dibangun sesuai dengan RIDPN Raja
Ampat.

Pasal 7

Pengelolaan DPN Raja Ampat dilakukan oleh
kementerian/lembaga dan pemerintah daerah sesuai
dengan kewenangannya.

Pengelolaan DPN Raja Ampat oleh kementerian/lembaga
dan pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan secara efektif, profesional,
akuntabel, dan berkelanjutan dengan memperhatikan
kawasan konservasi serta daya dukung dan daya tampung
kawasan wisata.

Pengelolaan DPN Raja Ampat sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) meliputi:

a. organisasi dan tata kelola di pemerintah pusat dan
pemerintah daerah;

b. tata kelola lingkungan dan penanggulangan bencana;
dan

Cc. tata. ..
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c. tata kelola sosial budaya.

Dalam melaksanakan pengelolaan DPN Raja Ampat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan
ayat (3), kementerian/lembaga dan pemerintah daerah
dapat melibatkan Pemangku Kepentingan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelibatan
Pemangku Kepentingan sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) diatur dengan Peraturan Menteri.

Pasal 8

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RIDPN Raja Ampat
dilakukan oleh Menteri, menteri/pimpinan lembaga,
gubernur, dan bupati sesuai dengan kewenangannya.
Pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan secara berkala 1 (satu) kali dalam 6 (enam)
bulan.

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemantauan
dan evaluasi pelaksanaan RIDPN Raja Ampat sebagaimana
dimaksud ‘pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur
dengan Peraturan Menteri.

Pasal 9

Bupati Raja Ampat melaporkan pelaksanaan RIDPN Raja
Ampat kepada Gubernur Papua Barat Daya berdasarkan
hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RIDPN Raja
Ampat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8.

Gubernur Papua Barat Daya dan menteri/pimpinan
lembaga terkait melaporkan pelaksanaan RIDPN Raja
Ampat kepada Menteri berdasarkan hasil pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan RIDPN Raja Ampat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8.

Menteri melaporkan pelaksanaan RIDPN Raja Ampat
kepada menteri yang menyelenggarakan koordinasi,
sinkronisasi, dan pengendalian bidang Kepariwisataan
berdasarkan hasil laporan Gubernur Papua Barat Daya
dan menteri/pimpinan lembaga sebagaimana dimaksud
pada ayat (2).

Pelaporan pelaksanaan RIDPN Raja Ampat dilakukan
1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

(5) Ketentuan . . .
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Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaporan
pelaksanaan RIDPN Raja Ampat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) sampai dengan ayat (4) diatur dengan
Peraturan Menteri.

Pasal 10

RIDPN Raja Ampat ditinjau setiap 5 (lima) tahun pada
akhir tahap berdasarkan hasil evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3).

Peninjauan kembali RIDPN Raja Ampat tahap pertama
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a
dilaksanakan pada akhir tahap pertama.

Peninjauan kembali RIDPN Raja Ampat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dikoordinasikan oleh
menteri yang menyelenggarakan koordinasi, sinkronisasi,
dan pengendalian bidang Kepariwisataan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara peninjauan
kembali RIDPN Raja Ampat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur dengan peraturan
menteri yang menyelenggarakan koordinasi, sinkronisasi,
dan pengendalian bidang Kepariwisataan.

Pasal 11

Pendanaan atas pelaksanaan RIDPN Raja Ampat
bersumber dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara;

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah; dan/atau

c. sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pendanaan yang bersumber dari anggaran pendapatan
dan belanja negara serta anggaran pendapatan dan
belanja daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dan huruf b dilaksanakan sesuai dengan
kemampuan keuangan negara dan kemampuan keuangan
daerah.

Pasal 12

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar . .
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PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 87 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA INDUK DESTINASI PARIWISATA
NASIONAL RAJA AMPAT TAHUN 2024 - 2044

RENCANA INDUK DESTINASI PARIWISATA NASIONAL
RAJA AMPAT TAHUN 2024 - 2044

BAB I
VISI, MISI, TUJUAN, DAN RUANG LINGKUP

Latar Belakang

Pariwisata saat ini merupakan salah satu sektor yang didorong
menjadi sektor unggulan penggerak perekonomian di Indonesia.
Pembangunan Pariwisata memiliki karakteristik multidisiplin, multisektor,
multifaktor, dan multiaspek. Oleh karena itu, dalam pembangunan
Psariwisata perlu perencanaan yang terpadu dan saling terintegrasi dari
segala sektor dan aspek.

Penyusunan RIDPN Raja Ampat merupakan langkah strategis untuk
mengarahkan pelaksanaan pembangunan Pariwisata dengan pendekatan
terpadu. Pendekatan komprehensif juga dilakukan dalam penyusunan
RIDPN Raja Ampat untuk seluruh aspek dan sektor dengan melibatkan
semua Pemangku Kepentingan baik pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah, serta masyarakat dan swasta.

RIDPN Raja Ampat juga diharapkan menjadi dasar perencanaan
Pariwisata yang dapat mengatasi masalah dan tantangan pengembangan
pada masing-masing kawasan, baik dalam konteks pengembangan
Pariwisata maupun dalam konteks pembangunan daerah yang lebih luas.

Sebagian dari DPN Sorong-Raja Ampat dan sekitarnya menjadi salah
satu kawasan yang perlu diarahkan pengembangannya melalui RIDPN Raja
Ampat. Hal ini selaras dengan rencana pemerintah pusat untuk
mengembangkan 10 (sepuluh) destinasi Pariwisata prioritas, termasuk DPN
Raja Ampat sebagaimana diamanatkan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020 - 2024.

Delineasi . . .
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Delineasi RIDPN Raja Ampat mencakup seluruh kawasan di
Kabupaten Raja Ampat. Merujuk pada peta DPN dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 - 2025, DPN Sorong-Raja Ampat dan
sekitarnya, mencakup Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Raja
Ampat dan sekitarnya, Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN)
Waigeo dan sekitarnya, KPPN Sorong dan sekitarnya, serta pulau-pulau di
Kabupaten Raja Ampat.

Kawasan Raja Ampat merupakan wilayah kepulauan dengan luasan
kawasan konservasi yang mencapai 97% (sembilan puluh tujuh persen).
Pariwisata Raja Ampat bertumpu pada Pariwisata bahari yang
mengunggulkan Daya Tarik Wisata (DTW) alam bawah laut, pesisir pantai,
dan daratan dengan segala keragaman hayati dan juga kekuatan daya tarik
budayanya. Pembangunan Pariwisata Raja Ampat sangat membutuhkan
dukungan pembangunan lintas sektor. Penyusunan RIDPN Raja Ampat
diharapkan mendukung pertumbuhan Pariwisata yang berkualitas,
inklusif, dan berkelanjutan di Kabupaten Raja Ampat dan kawasan di
sekitarnya, serta menjadi penggerak bagi pembangunan ekonomi lokal.

Tingkat pertumbuhan wisatawan ke Raja Ampat dalam kurun
waktu tahun 2013 - 2018 mencapai rerata 42% (empat puluh dua persen)
per tahun. Pada tahun 2019 kunjungan wisatawan mencapai sebesar
46.375 (empat puluh enam ribu tiga ratus tujuh puluh lima) kunjungan.
Tren kunjungan mancanegara dan wisatawan mengalami penurunan yang
signifikan sejak terjadinya pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).
Kebijakan pembatasan pergerakan selama pandemi COVID-19
menyebabkan tingkat kunjungan wisatawan, baik wisatawan mancanegara
maupun wisatawan nusantara, menurun drastis. Jumlah kunjungan pada
tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 4.214 (empat ribu dua ratus
empat belas) kunjungan dan sebagai kabupaten yang menjadikan
Pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan, situasi ini sangat
berpengaruh kepada penghidupan masyarakat.

Pandemi COVID-19 merupakan salah satu contoh perubahan besar
yang memberikan guncangan di berbagai lini dan wilayah, termasuk pada
sektor Pariwisata di Raja Ampat. Kedepannya, bukan tidak mungkin terjadi
peristiwa besar lain yang dapat membawa dampak yang signifikan. Oleh
karena itu, pembangunan Kepariwisataan di Raja Ampat harus
direncanakan secara adaptif, inovatif, kolaboratif, terpadu, dan terintegrasi,

serta menerapkan pilar-pilar pembangunan Kepariwisataan yang
berkelanjutan.

Permasalahan . . .
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Permasalahan dan tantangan dalam pengembangan Pariwisata di Raja
Ampat antara lain:

1. Masih lemahnya keterpaduan antara peraturan perundang-undangan
dan rendahnya penegakan hukum dalam implementasi berbagai
peraturan untuk mendukung pembangunan Kepariwisataan yang
berkualitas dan berkelanjutan;

2. Terjadinya kerusakan lingkungan dan ekosistem laut akibat aktivitas
Pariwisata yang tidak berkelanjutan, penangkapan ikan yang tidak
ramah lingkungan, dan fasilitas sanitasi lingkungan permukiman di
atas laut yang tidak terstandar;

3. Terbatasnya jumlah, kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM), dan
partisipasi masyarakat dalam kegiatan Pariwisata;

4. Belum adanya sarana transportasi laut umum terstandar yang rutin
melayani pergerakan wisatawan dan distribusi logistik di Kawasan Inti
Pariwisata (KIP)/ Key Tourism Area (KTA);

S. Rendahnya pemenuhan standar pelayanan minimal prasarana dan
sarana dasar (air minum, sanitasi, layanan listrik, dan layanan
telekomunikasi);

6. Rendahnya kapasitas masyarakat dan pelaku usaha setempat dalam
pemahaman terhadap rencana penanggulangan bencana (gempa,
tsunami, gelombang ekstrem dan abrasi, gerakan tanah, cuaca
ekstrem, kebakaran hutan, dan banjir);

7. Pembangunan gedung dan infrastruktur, termasuk resort dan pondok
wisata (homestay), yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip
pembangunan ramah lingkungan (green building dan green
infrastructure);

8. Masih lemahnya pengendalian dan penegakan hukum pemanfaatan
ruang sehingga terjadi alih fungsi lahan konservasi menjadi kawasan
pemanfaatan (baik di darat maupun di laut);

9. Masih terbatasnya investasi Pariwisata khususnya investasi yang
berorientasi pada pembangunan masyarakat/komunitas lokal yang
selaras dengan konservasi alam dan pengembangan Pariwisata; dan

10. Belum terbangunnya sistem pengaturan tentang tata laku usaha
Pariwisata dan kelembagaan pemasaran Pariwisata.

Oleh karena itu, pembangunan Kepariwisataan di Raja Ampat harus
direncanakan secara adaptif, inovatif, kolaboratif, terpadu, dan terintegrasi,

serta menerapkan pilar-pilar pembangunan Kepariwisataan yang
berkelanjutan.

Hasil . . .
SK No 230125 A
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Hasil pemetaan dan analisis terhadap aset, potensi, peluang, dan

tantangan dalam pengembangan DPN Raja Ampat dituangkan dalam RIDPN
Raja Ampat yang terdiri atas:

1.
2.
3.
4.

B. Visi

visi, misi, tujuan, dan ruang lingkup;
sasaran dan arah pengembangan;
pelaksanaan pengembangan; dan
rencana aksi.

Visi pembangunan Kepariwisataan DPN Raja Ampat pada

tahun 2024 - 2044 yaitu:

“DPN Raja Ampat sebagai destinasi Pariwisata geopark kepulauan
yang berkualitas, serta berbasis konservasi dan masyarakat
secara berkelanjutan.”

Visi tersebut mencakup 5 (lima) kata kunci utama, yaitu:

Taman Bumi (Geopark), Geo-Archipelago/ Geopark Kepulauan: sebuah
kawasan dengan unsur-unsur geologi yang unik di mana masyarakat
setempat diajak berperan serta untuk melindungi dan meningkatkan
fungsi warisan alam, termasuk nilai ekologi dan budaya yang ada di
dalamnya. Geopark Raja Ampat memberikan gambaran khas tentang
bentang alam yang terdiri dari banyak pulau kecil, berupa perbukitan
karst yang tersusun indah pada hamparan laut yang sangat luas;

Berkualitas: sebagai hasil dari proses yang menyiratkan kepuasan
wisatawan dari produk dan layanan Pariwisata (keamanan,
keselamatan, kebersihan, aksesibilitas, komunikasi, infrastruktur,
serta fasilitas dan layanan publik) yang sesuai dengan harga yang
dibayarkan wisatawan dan melibatkan aspek etika, transparansi, dan
rasa hormat terhadap manusia khususnya penduduk setempat, alam,
dan lingkungan,;

Konservasi: pengelolaan sumber daya alam yang pemanfaatannya
dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan
persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas
keanekaragaman dan nilainya;

Berbasis Masyarakat: bahwa dalam proses perencanaan, pengambilan
keputusan, pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil pembangunan,
menempatkan masyarakat sebagai subjek atau pelaku utamanya.
Masyarakat di sini termasuk masyarakat adat/Orang Asli Papua; dan

Pembangunan Berkelanjutan: upaya sadar dan terencana yang
memadukan aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam
strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup
serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup
generasi masa kini dan generasi masa depan.

Gambar 1. ..

SK No 230126 A






Q
%)J
PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-6 -

C. Misi

Pencapaian visi pembangunan DPN Raja Ampat diwujudkan melalui
4 (empat) misi, yaitu:

Membangun dan memperkuat kelembagaan dan pengelolaan DPN Raja
Ampat berbasis konservasi dengan mempertimbangkan resiliensi
kebencanaan, adaptasi perubahan iklim, zonasi pengembangan
infrastruktur, sektor usaha, dan SDM;

2. Membangun dan meningkatkan aksesibilitas dan prasarana
pendukung Kepariwisataan berstandar internasional yang ramah
lingkungan melalui kolaborasi antar-Pemangku Kepentingan, untuk
mendukung DPN Raja Ampat sebagai destinasi Pariwisata geopark
kepulauan yang berkualitas;

3. Meningkatkan kualitas SDM Pariwisata Raja Ampat yang berdaya
saing serta mendorong peningkatan kapasitas dan partisipasi
masyarakat sebagai basis pembangunan Pariwisata berkelanjutan dan
berkearifan lokal; dan

4. Membangun iklim usaha yang kondusif dan berpihak pada ekonomi
lokal untuk meningkatkan investasi dan pemasaran Pariwisata yang
kreatif dan inovatif dalam mendukung perekonomian wilayah dan
kesejahteraan masyarakat Raja Ampat.

D. Tujuan

Berdasarkan visi dan misi tersebut di atas, pembangunan Pariwisata
di DPN Raja Ampat bertujuan untuk:

1. Meningkatkan tata kelola Kepariwisataan di DPN Raja Ampat yang
berbasis nilai konservasi dengan memperhatikan indikator
pembangunan Pariwisata berkelanjutan dan pelestarian geopark
kepulauan;

2. Meningkatkan kolaborasi dalam perencanaan, pembangunan, dan
pengelolaan destinasi Pariwisata yang didukung SDM berkualitas,
serta melibatkan seluruh Pemangku Kepentingan dengan prinsip tata
kelola pemerintahan yang baik;

3. Meningkatkan konektivitas antarwilayah dan antarkawasan menuju
DPN Raja Ampat yang didukung integrasi moda yang aman, nyaman,
selamat, dan terjangkau;

4. Meningkatkan prasarana umum, fasilitas umum, dan fasilitas
Pariwisata yang ramah lingkungan dengan mengutamakan desain dan
berbahan baku lokal, berbasis resiliensi bencana, kualitas pelayanan,
dan terintegrasi dengan rencana tata ruang wilayah;

S. Mengoptimalkan . . .
SK No 230128 A
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S. Mengoptimalkan kuantitas dan kualitas masyarakat melalui
pemberdayaan dan pelatihan berjenjang, sehingga masyarakat dapat
berpartisipasi dan memperoleh manfaat yang optimal dari kegiatan
Pariwisata;

6. Mengoptimalkan iklim investasi yang berkualitas di bidang Pariwisata
yang dapat membuka lapangan kerja dan kemitraan yang berkualitas,
serta membawa manfaat ekonomi yang berpihak pada masyarakat
sesuai aturan dan norma yang berlaku; dan

7. Meningkatkan citra destinasi Pariwisata geopark kepulauan Raja
Ampat melalui pengembangan pemasaran Pariwisata yang
bertanggung jawab dengan segmen pasar wisatawan yang berkualitas.

E. Ruang Lingkup

RIDPN Raja Ampat merupakan rencana pembangunan Kepariwisataan
seluruh wilayah DPN Raja Ampat dengan masa perencanaan 21 (dua puluh
satu) tahun dan rencana pembangunan rinci dengan masa perencanaan
tahun 2024 untuk setiap KTA yang dilakukan percepatan.

RIDPN Raja Ampat ini akan menyediakan kerangka kerja yang
diperlukan untuk pembangunan Kepariwisataan yang efektif dan
berkelanjutan, serta akan menjadi pedoman bagi perbaikan dan/atau
penyusunan rencana tata ruang, rencana pengelolaan kawasan, rencana
induk sektoral, dan rencana terkait lainnya di tingkat pusat dan daerah.

Lingkup kegiatan dalam RIDPN Raja Ampat ini didasarkan pada
pengembangan destinasi Pariwisata, pengembangan industri Pariwisata,
pemasaran Pariwisata, dan kelembagaan Kepariwisataan. 4 (empat) aspek
tersebut merupakan upaya perwujudan asas pembangunan yang
memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan pada budaya
dan alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata. Pengembangan
Pariwisata dilihat dalam satu kesatuan upaya dalam mewujudkan
Pariwisata yang berkelanjutan.

RIDPN Raja Ampat disusun melalui serangkaian analisis yang
diselaraskan dengan aspirasi Pemangku Kepentingan, yaitu:

1. analisis kelembagaan, hukum, regulasi, dan kerangka kebijakan;

2. analisis permintaan dan peluang untuk pengembangan destinasi
Pariwisata;

3. analisis . . .
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3. analisis kondisi awal (baseline) tata ruang, kesenjangan infrastruktur,
DTW, fasilitas pendukung Pariwisata, SDM, dan kelembagaan
pengelolaan;

analisis sosial dan ekonomi;

analisis daya dukung dan daya tampung destinasi Pariwisata;
analisis produk unggulan kawasan sebagai selling point;

analisis kondisi lingkungan binaan;

® N o ok

peluang dan kendala lingkungan, sosial, ekonomi, warisan budaya,

serta kebencanaan;

9. ringkasan peluang dan kesenjangan kritis untuk pembangunan
Pariwisata berkelanjutan;

10. penyusunan proyeksi pertumbuhan dan skenario pembangunan;

11. perumusan skenario pembangunan yang terpilih secara terinci;

12. perumusan RIDPN Raja Ampat;

13. perumusan rencana rinci dan rencana aksi KTA;

14. pengambilan keputusan berbasis spasial; dan

15. partisipasi Pemangku Kepentingan dalam pengelolaan Pariwisata.

Ruang lingkup wilayah dan substansi dari RIDPN Raja Ampat mengacu
pada dokumen perencanaan yang sudah ada sebelumnya dan memadukan
rencana yang relevan dengan kebutuhan pengembangan Pariwisata di DPN
Raja Ampat kedepannya.

RIDPN Raja Ampat mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengelolaan, pemantauan, evaluasi, dan pengendalian Kepariwisataan
secara terpadu untuk seluruh wilayah DPN Raja Ampat dalam periode
21 (dua puluh satu) tahun, yang dilengkapi dengan rencana pembangunan
DPN secara terinci untuk tahun 2024.

Secara administrasi kewilayahan, ruang lingkup DPN Raja Ampat
berada di Kabupaten Raja Ampat, Provinsi Papua Barat Daya, yang
mencakup 3 (tiga) kawasan, yaitu KPPN Waigeo, KPPN Sorong, dan KSPN
Raja Ampat. Fokus pengembangan RIDPN Raja Ampat kemudian diarahkan
kepada 9 (sembilan) distrik yaitu Distrik Meos Mansar, Distrik Teluk
Mayalibit, Distrik Waigeo Selatan, Distrik Waigeo Barat, Distrik Waigeo
Barat Kepulauan, Distrik Misool Barat, Distrik Misool Selatan, Distrik
Misool Timur, dan Distrik Kota Waisai.

Gambar 2 . ..
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Berdasarkan hasil survei pada tahun 2022, DPN Raja Ampat memiliki
231 (dua ratus tiga puluh satu) DTW yang dikelompokkan menjadi 2 (dua)
jenis wisata yaitu: 196 (seratus sembilan puluh enam) DTW alam dan 35
(tiga puluh lima) DTW budaya. Jika dilihat berdasarkan jenis atraksinya,
DTW alam cukup mendominasi dengan atraksi wisata selam berjumlah 103
(seratus tiga) titik, sedangkan atraksi wisata lainnya yang cukup banyak
adalah snorkeling dan bentang alam karst yaitu sebanyak 30 (tiga puluh)
titik. Hal ini menunjukkan atraksi wisata selam merupakan atraksi utama
yang sangat diunggulkan. Raja Ampat terletak di jantung pusat segitiga
karang dunia (The Coral Triangle) dan merupakan pusat keanekaragaman
hayati laut tropis terkaya di dunia saat ini. Raja Ampat memiliki kekayaan
dan keunikan spesies yang tinggi dengan ditemukannya 1.104 (seribu
seratus empat) jenis ikan, 699 (enam ratus sembilan puluh sembilan) jenis
moluska (hewan lunak), dan 537 (lima ratus tiga puluh tujuh) jenis hewan
karang.

Selanjutnya, untuk mengidentifikasi KTA dilakukan pengelompokan

DTW menjadi klaster dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Kedekatan jarak dan tingkat konektivitas antarkelompok DTW;

2. Keragaman dan peringkat nilai DTW;,

3. Tingkat aksesibilitas dan pola perjalanan antarklaster dan dalam
setiap klaster;

4. Kebijjakan pembangunan Pariwisata yang tertuang dalam dokumen
resmi, terutama kebijakan nasional seperti Rencana Induk
Pengembangan Pariwisata Nasional dan kebijakan pada tataran
Provinsi Papua Barat Daya dan Kabupaten Raja Ampat; dan

5. Rekomendasi hasil penelitian dan aspirasi daerah yang relevan dan
konstruktif.

Penentuan delineasi KTA dilakukan secara aspiratif dengan
menggabungkan beberapa klaster dengan pertimbangan aglomerasi DTW
dalam cakupan administrasi wilayah Kabupaten Raja Ampat. Terdapat
3 (tiga) KTA yang ditetapkan menjadi fokus pengembangan Kepariwisataan
DPN Raja Ampat yaitu Selat Dampier, Misool, dan Wayag. Pengembangan
Kepariwisataan di 3 (tiga) KTA tersebut akan dilakukan percepatan di
tahun 2024 - 2034. Sedangkan di tahun 2035 - 2044 dapat dilakukan
pematangan dan penyempurnaan terhadap 3 (tiga) KTA tersebut. Distrik
lain yang termasuk dalam DPN Raja Ampat namun tidak memiliki KTA dan
sudah dikelompokkan ke dalam Kklaster tetap mendapat perhatian
pemerintah, khususnya untuk akses dan pemenuhan pelayanan dasar
serta pola penyebaran pengembangan Kepariwisataan sesuai tahap
pengembangan. Di dalam KTA, aglomerasi juga dilengkapi dengan sub KTA.

Tabel 1 ...
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Tabel 1. KTA dan Sub KTA di DPN Raja Ampat

KTA

SUB KTA

DISTRIK

KAMPUNG

Selat Dampier

Arborek

Meos Mansar

Arborek

Sawinggrai

Yenwaupnor

Friwen

Waigeo Selatan

Friwen

Yenbeser

Kalibiru

Teluk Mayalibit

Kalitoko

Lopintol

Mumes

Mansuar

Meos Mansar

Kurkapa

Sawandarek

Yenbekwan

Yenbuba

Waigeo Selatan

Friwen

Piaynemo

Waigeo Barat
Kepulauan

Pam

Saukabu

Saupapir

Teluk Kabui

Waigeo Selatan

Wawiyai

The Passage

Meos Mansar

Kabuy

Kota Waisai

Kota Waisai

Bonwakir

Sapordanco

Waigeo Selatan

Saonek

Saporkren

Misool

Dabatan

Misool Barat

Biga

Gamta

Kapatcol

Lilinta

Magey

Misool Selatan

Dabatan

Fafanlap

Harapan Jaya

Usaha Jaya

Yellu

Daram

Misool Timur

Usaha Jaya

Karawapop

Misool Selatan

Yellu

Misool Timur

Misool Timur

Tomolol

Usaha Jaya

SK No 230133 A
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Pengembangan Pariwisata  di DPN Raja Ampat juga
mempertimbangkan potensi keanekaragaman dan sumber daya geologis,
biologis, dan budaya yang dapat diringkas dalam daftar DTW sebagai

berikut.
Tabel 2. Daya Tarik Wisata di DPN Raja Ampat

No. KTA/Distrik Daya Tarik Wisata Jenis Wisata
A. | KTA Selat Dampier

1. Distrik Manta Diving dan Feeding Point Alam
2. Meos Mansar Pengamatan Burung - Sawinggrai Alam
3. Manta Sandy Alam
4. Manta Ridge Alam
5. Lalosi Reef Alam
6. Kota Ikan Alam
7. Arborek Diving Jetty Alam
8. Sawinggrai Jetty Alam
9. Arborek Snorkeling Jetty Alam
10. Otdima Reef Alam
11. Pulau Mansuar Alam
12. Pasir Timbul Meos Mansar Alam
13. Danau Sauwandarek Alam
14. Cape Mansuar Alam
15. Yenbuba Jetty Alam
16. Cape Kri Alam
17. Chicken Reef Alam
18. Sardine Reef Alam
19. Koh Point Alam
20. Turtle Reef Alam
21. Cape Kri Snorkeling Alam
22. West Mansuar Alam
23. Ransiwor Diving Alam
24. Kuburan Reef Alam

25. Sauwandarek . . .
No 230135 A
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No. KTA/Distrik Daya Tarik Wisata Jenis Wisata
25. Sauwandarek Snorkeling Jetty Alam
26. Yenbuba Snorkeling Jetty Alam
27. Ransiwor Snorkeling Alam
28. Agusta Shark Point Alam
29. Pulau Yeben Alam
30. Situs Geologi dan Arkeologi P. Pef Alam
31. The Passage Alam
32. Nudi Rock Alam
33. Mayhem Alam
34. Cytrus Ridge Diving Alam
35. Cytrus Ridge Snorkeling Alam
36. Mangrove Ridge Alam
37. Kampung Arborek Budaya
38. Kampung Sawinggrai Budaya
39. Kampung Yenwaupnor Budaya
40. Kampung Sauwandarek Budaya
41. Kampung Yenbuba Budaya
42. Distrik Kapat So (Batu Kelamin) Alam
43. Teluk Mayalibit Air Terjun Warengkris Alam
44. Danau Enjeli Alam
45. Kali Biru Warsambin Alam
46. Gong Korois dan Tempat Duduk Raja Budaya
47. Wai Bem Lopintol Budaya
48. Kuburan Tua Lopintol Budaya
49. Distrik Telaga Laguna Bintang Alam
50. Waigeo Barat Piaynemo Alam
Kepulauan
51. Pulau Rufas Alam
52. Pantai Keruwo Alam
53. Pantai Keruwo Kecil Alam
54. My Reef Alam
55. Melisa’s . . .
No 230136 A
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No. KTA/Distrik Daya Tarik Wisata Jenis Wisata
55. Melisa's Garden Alam
56. Barracuda Reef Alam
57. Piaynemo Jetty Alam
58. Galaxy Alam
59. Channel Karuo Alam
60. Telaga Manta Alam
61. Batu Rufus Alam
62. Anita Garden Alam
63. Batu Rufus Snorkeling Alam
64. Keruo Alam
65. Melisa's Garden Snorkeling Alam
66. Kampung Pam Budaya
67. Kampung Saupapir Budaya
68. Kampung Saukabu Budaya
69. Distrik Pulau Friwen Alam
70. Waigeo Selatan Pengamatan Burung - Yenbeser Alam
71. Pantai Friwen Alam
72. Panorama Yenbeser Alam
73. Mike's Point Alam
74. Friwen Bonda Alam
75. Five Rocks Alam
76. Five Rock Snorkeling Alam
77. Kiss Miss Alam
78. Friwen Bonda Snorkeling Alam
79. Pulau Kelelawar Alam
80. Blue Magic Alam
81. Laolao Reef Alam
82. Geosite Kabui Alam
83. Batu Pensil Alam

84. Marindal . . .
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No. KTA/Distrik Daya Tarik Wisata Jenis Wisata
84. Marindal View Alam
85. Goa Makam Alam
86. Pantai Saleo Alam
87. Goa Waiwo Alam
88. Pengamatan Burung - Yenwaupnor Alam
89. Pengamatan Burung - Saporkren Alam
90. Pulau Saonek Monde Alam
91. Pulau Saonek Alam
92. Pantai Saporkren Alam
93. Pantai Putras Alam
94. Saonek Jetty Alam
95. Waiwo Jetty Alam
96. Saonek Monde Alam
97. Susi Bomber (Shipwreck) Alam
98. Saleo Ridge Alam
99. Saporkren Alam
100. East Saonek Monde Alam
101. Saonek Monde Snorkeling Alam
102. Kampung Friwen Budaya
103. Kampung Yenbeser Budaya
104. Batu Kapatnai Budaya
105. Kampung Wawiyai Budaya
106. Kampung Saporkren Budaya
107. Kota Waisai Pengamatan Burung - Warkesi Park Alam
108. Pantai Waisai Torang Cinta Alam
109. Port of Waisai (July Reef) Alam
110 Pengamatan Burung - Cendrawasih Alam
Park
B. | KTA Misool
1. Distrik Pengamatan Burung - Kapatcol Alam
2. Misool Barat Air Terjun Malol Gamta Alam
3. Kapatcol Alam
4. Pulau . ..
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No. KTA/Distrik Daya Tarik Wisata Jenis Wisata
34. Whale Rock Alam
35. Neptune Sea Fan Alam
36. Fiabacet Ridge Alam
37. Tank Rock Alam
38. Yillet Kecil Alam
39. Barracuda Rock Alam
40. Romeo Alam
41. Anchovies Alam
4. Yelit (Lokasi Transplantasi Misool Eco Alam

Resort)
43. Olobie Ganan (Kecil) Alam
44. Olobie Pale (Besar) Alam
45. Kampung Yellu Budaya
46. Kampung Harapan Jaya Budaya
47. Kampung Fafanlap Budaya
48. Kampung Lalelkai Budaya
49. Kampung Dabatan Budaya
50. Distrik Goa Danau Biru To Molol Alam
51. Misool Timur | Artefak Telapak Tangan Alam
52. Laguna Balbulol Alam
53. Danau Lenmakana Alam
54. Pantai Pulau Lenmakana Alam
55. Goa Putri Termenung Alam
56. Puncak Dafalen Alam
57. Puncak Harfat Jaya (Dafunlol) Alam
58. Pantai Pulau Panun Alam
59. Pantai Pulau Yefna (Cempedak) Alam
60. Goa Farondi Alam
61. Pulau Sunmalelen Alam
62. Goa Tengkorak Alam
63. Goa Keramat Alam
64. Goa . ..
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No. KTA/Distrik Daya Tarik Wisata Jenis Wisata
64. Goa Tomolol Alam
65. Air Dingin Walal Alam
66. Pulau Nut Tonton Alam
67. No Contest Alam
68. Love Potion Alam
69. Pet Rock Alam
70. Macro Rock Alam
71. Farondi Cave and Wall Alam
72. Wagmab Wall Alam
73. Wagmab Alam
74. Razorback Rock Alam
75. 3 Sisters Alam
76. Pantai Pulau Banos Alam
77. Batu Cinta (Lenkalogos) Alam
78. Pantai Pulau Panun Diving Alam
79. Yapap/Batu Layar Alam
80. Pantai Pulau Panun Snorkeling Alam
81. Andy's Ultimate Alam
82. The Candy Store Alam
83. Warna Berwarna Alam
84. Andiamo Alam
85. Kampung Usaha Jaya Budaya
86. Benteng Perdamaian (Klaudi) Budaya
87. Kampung Tomolol Budaya
C. | KTA Wayag
1. Distrik Black Forest Alam
2. Waigeo Barat Taman Wofoh Alam
3. Manare Diving Alam
4. Edys Black Forest Alam
5. Manare Snorkeling Alam
6. Wofo .
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No. KTA/Distrik Daya Tarik Wisata Jenis Wisata
Wofo Beach Snorkeling Alam
Atlas Pearls Farm Alam
8. Eagle Rock Alam
0. Chango Alam
10. Black Rock Alam
11. Equator 1, 2, 3 Alam
12. Pos Wayag Jetty Alam
13. Batu Ujung Alam
14. Batu Tiga Pohon Alam
15. Eagle Rock 02 Alam
16. Mata Air Kawe Alam
17. Wayag Alam
18. Magic Rock Alam
19. Edy's Cave Alam
20. Edy's Window Alam
21. The Cathedral Alam
22. Batu Pintu Alam
23. Batu Delapan Alam
24. Pelagis Alam
25. CI Diving Spot Alam
26. CI Station Alam
27. Puncak 1 Alam
28. Tanjung Pintu Alam
29. Kampung Selpele Budaya
30. Kampung Saleo Budaya
31. Distrik Puncak Manyaifun Alam
32. Waigeo Barat | Kampung Meosmanggara Budaya
Kepulauan
33. Kampung Manyaifun Budaya
BABII. ..
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BAB II
SASARAN DAN ARAH PENGEMBANGAN

Sasaran

Sasaran pengembangan DPN Raja Ampat adalah meningkatnya sektor
Kepariwisataan yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan nusantara dan mancanegara, pendapatan Pariwisata, lama
waktu kunjungan (length of stay), dan pengeluaran rata-rata wisatawan
yang berdampak terhadap peningkatan lapangan kerja serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat, dengan tetap menjaga kualitas pengelolaan
Pariwisata dan kualitas lingkungan yang ditopang daya dukung lingkungan
yang memadai.

Sasaran jumlah wisatawan yang berkunjung ke DPN Raja Ampat pada
tahun 2044 yang disesuaikan dengan total daya dukung (carrying capacity)
di DPN Raja Ampat diperkirakan dapat mencapai 302.131 (tiga ratus dua
ribu seratus tiga puluh satu) wisatawan, yang mencakup 46% (empat puluh
enam persen) wisatawan mancanegara dan 54% (lima puluh empat persen)
wisatawan nusantara. Dari kunjungan wisatawan mancanegara, devisa
yang diperoleh dapat mencapai sebesar US$378.223.000 (tiga ratus tujuh
puluh delapan juta dua ratus dua puluh tiga ribu dolar Amerika) pada akhir
tahun 2044 dengan rata-rata pengeluaran sebesar US$2.711 (dua ribu
tujuh ratus sebelas dolar Amerika) per kunjungan. Rata-rata pertumbuhan
(compound annual growth rate/ CAGR) kunjungan wisatawan mancanegara
dan devisa dalam periode 22 (dua puluh dua) tahun masing-masing sebesar
7,98% (tujuh koma sembilan delapan persen) dan 7,6% (tujuh koma enam
persen). Jumlah perjalanan dan pendapatan dari wisatawan nusantara juga
diproyeksikan meningkat dengan CAGR masing-masing sebesar 7,98%
(tujuh koma sembilan delapan persen) dan 8,26% (delapan koma dua enam
persen). Pengeluaran wisatawan nusantara per perjalanan pada
tahun 2044 diperkirakan mencapai Rp18.706.900 (delapan belas juta tujuh
ratus enam ribu sembilan ratus rupiah).

Tabel 3. Proyeksi Sasaran Pengembangan DPN Raja Ampat

Tahun
INDIKATOR 2024 | 2029 [ 2034 | 2039 | 2044

Wisatawan Mancanegara
Devisa (US$ ribu) 37.556 70.303 150.672 264.308 378.223
Kunjungan (orang) 21.691 36.912 66.939 | 103.663 | 139.529
ASPA (US$) 1.731 1.904 2.252 2.551 2.711
Wisatawan Nusantara
Pendapatan dari 253.405| 501.081 ] 1.112.961 | 1.835.393 | 2.610.152
Pariwisata (Rp juta)
Perjalanan (orang) 22.101 39.729 74.666 118.572 162.602
Pendapatan per 11.682,5 13.575,0 16.626,5 17.705,4 18.706,9
perjalanan (Rp ribu)
Keterangan : Kurs US$ : Rp15.000

B. Arah . ..
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B. Arah Pengembangan

Pengembangan DPN Raja Ampat sampai dengan tahun 2044 akan
dilaksanakan dalam 5 (lima) tahapan, sebagai berikut:

1. TAHAP PERTAMA (tahun 2024) Mengangkat Jangkar, yang
menunjukkan tahapan pengembangan Pariwisata Raja Ampat diawali
dengan bangkit dari keterpurukan akibat dampak pandemi COVID-19
dengan memperkuat protokol kesehatan dan keamanan, modal sosial
masyarakat dan kelembagaan, pembenahan berbagai pelayanan,
perbaikan lingkungan, penyiapan pembangunan teknis, dan
pengelolaan masa transisi kebijakan pembangunan dengan
penuntasan RPJMN tahun 2020 - 2024. Tahap pertama ini hanya akan
berlangsung selama tahun 2024. Pada periode ini, peningkatan
wisatawan dari target yang hendak dicapai diperkirakan 10% (sepuluh
persen);

2. TAHAP KEDUA (tahun 2025 - 2029) Membentangkan Layar, yang
menunjukkan bahwa hasil pelaksanaan penguatan nonfisik dan
perencanaan teknis sudah disiapkan dengan baik di tahap pertama
akan menjadi modal bagi pelaksanaan di tahap kedua. Tahap ini dapat
juga dikatakan sebagai tahapan dimulainya pembangunan Pariwisata
Raja Ampat yang komprehensif dan visioner untuk mewujudkan visi
dan misinya, yang diumpamakan sebagai upaya membentangkan layar
untuk bersiap-siap melakukan pelayaran yang jauh. Kegiatan yang
perlu dilaksanakan pada tahap kedua ini di antaranya adalah
peningkatan pemasaran, perbaikan kualitas lingkungan DTW yang
populer sebagai DTW unggulan Raja Ampat, pembangunan prasarana
utama pendukung Pariwisata, pengembangan industri Pariwisata dan
investasi, serta perluasan cakupan perbaikan lingkungan dan
rehabilitasi terumbu karang. Pelaksanaan pemasaran sebagai
penguatan pelestarian geopark, sehingga akan mengusung Geopark
Raja Ampat untuk mendapatkan status UNESCO Global Geopark.
Tahap ini juga menjadi pondasi masa depan Pariwisata Raja Ampat
yang disiapkan secara akseleratif sehingga peningkatan wisatawan
bisa lebih tinggi dibandingkan dengan periode sebelumnya dan
mencapai 30% (tiga puluh persen) dari target total;

3. TAHAP KETIGA (tahun 2030 - 2034) Menerjang Gelombang, yang
menunjukkan bahwa untuk membangun infrastruktur dasar yang
berkualitas, memastikan kualitas SDM sesuai standar yang
ditentukan, memastikan pemulihan kualitas lingkungan perairan dan
lingkungan darat dilakukan secara terukur, serta mendorong para
pelaku usaha Pariwisata bekerja secara profesional, diperlukan upaya
dan biaya yang cukup besar yang didukung penerapan prinsip-prinsip
tata kelola yang baik. Pada tahap ini juga dilakukan pembangunan
infrastruktur sesuai standar kelayakan dan keamanan internasional,
peningkatan sertifikasi profesi pelaku usaha Pariwisata berstandar

internasional . . .
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Selanjutnya pembangunan dilakukan ke KTA Misool dan KTA Wayag
dengan mempertimbangkan keragaman atraksi dan potensi Pariwisata
lainnya yang dapat dikembangkan untuk melengkapi Raja Ampat sebagai
destinasi Pariwisata geopark kepulauan. Pola penyebaran ini juga
bertujuan untuk memeratakan manfaat dari pembangunan Pariwisata
untuk pembangunan ekonomi. Konsekuensi dari pelaksanaan pola
pembangunan ini yaitu kebutuhan peningkatan konektivitas dengan
sumber pasar wisatawan, yang diikuti dengan perbaikan transportasi
internal di Raja Ampat dan pembangunan sarana prasarana penunjang
Pariwisata, serta peningkatan kualitas atraksi wisata dan kualitas
pelayanan Pariwisata di Raja Ampat.

Skenario pola pembangunan cenderawasih juga mendorong
terdistribusinya amenitas dan fasilitas Pariwisata ke KTA Misool dan KTA
Wayag melalui pembenahan sistem transportasi yang memberikan
kemudahan wisatawan untuk mobilisasi antar-KTA. Hasilnya diharapkan
secara perlahan meningkatkan pemerataan sebaran wisatawan yang
berdampak pada pemerataan pembangunan di Kabupaten Raja Ampat.

Mencermati keunikan masing-masing KTA, ketiga KTA yang ditetapkan
menjadi fokus pengembangan Kepariwisataan di DPN Raja Ampat memiliki
karakter khasnya masing-masing sehingga dalam strategi pemasarannya,
tiap-tiap KTA perlu mempunyai tema pembangunannya masing-masing
sebagai berikut:

1. KTA Selat Dampier

KTA Selat Dampier adalah KTA dengan ragam dan jumlah DTW
paling banyak, aksesibilitas tinggi, paling dekat dengan Kota Waisai
sebagai ibu kota kabupaten dan paling banyak dikunjungi wisatawan.
Pada KTA ini terdapat 111 (seratus sebelas) DTW yang tersebar dari
dasar laut sampai pegunungan, serta dari fauna endemik sampai
budaya unik masyarakat Raja Ampat. DTW pada KTA ini mencakup
DTW laut dan DTW darat yang sangat populer dan menjadi ciri khas
Pariwisata Raja Ampat. Beberapa DTW Laut yang dimaksud di
antaranya Manta Sandy dan Manta Feeding Point pada Sub KTA
Arborek di mana penyelam dapat memiliki pengalaman menyelam
bersama ikan pari manta. Selain itu, beberapa titik selam lain yang
telah memiliki popularitas dan reputasi kelas dunia juga terdapat
pada KTA Selat Dampier, yakni diantaranya Blue Magic dan Cape Kri
pada Sub KTA Mansuar serta Melissa’s Garden dan Anita Garden pada
Sub KTA Piaynemo.

Sementara itu, untuk DTW Darat yang diunggulkan pada KTA
Selat Dampier diantaranya adalah Puncak Piaynemo, Desa Wisata
Arborek, titik pengamatan Burung Cenderawasih di Warkesi Park dan
Pengamatan Burung Saporkren. Dalam konstelasi regional, KTA Selat
Dampier berada tepat di tengah-tengah segitiga terumbu karang dunia
(The Coral Triangle). Mengingat keberagaman potensinya dan
sekaligus pengalaman yang bisa didapatkan wisatawan, sehingga
tema pengembangan kawasan yaitu Authentic Raja Ampat Experience
in One Stop.

SK No 230147 A 2.KTA . ..
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2. KTA Misool

KTA Misool baru dikenal sebagai kawasan wisata sejak
tahun 2010 dan berkembang pesat mulai tahun 2015. Pulau terbesar
di KTA ini adalah Pulau Misool yang masih berupa hutan belantara
yang dihiasi rangkaian bukit karst yang belum terjamah manusia
kecuali di bagian pesisirnya saja. Ciri khas DTW pada kawasan ini
adalah rangkaian bukit karst berusia ratusan juta tahun yang berjajar
rapat dari barat ke timur dengan panjang kurang lebih 30 km (tiga
puluh kilometer). Pulau-pulau karst tersebut umumnya menjadi titik
selam dengan tutupan terumbu karang yang cukup rapat dan
beragam. Pada bagian barat rangkaian pulau-pulau bebatuan ini
terdapat bukit karst dengan beberapa gua. Beberapa gua yang
terkenal adalah Goa Makam Keramat, Goa Tengkorak, dan Goa Putri
Termenung. Pada salah satu tebing bukit karst yang terjal terdapat
lukisan telapak tangan dan ikan menjadi daya tarik tersendiri yang
asal muasalnya masih perlu dieksplorasi.

Kawasan ini ditetapkan sebagai kawasan konservasi inti, yang
menjadi rumah dari berbagai biota laut untuk beregenerasi dan dijaga
24 (dua puluh empat) jam dengan dukungan kapal patroli. Pada area
ini pengunjung dan penduduk dilarang memancing ikan (no take
zone).

Tema pembangunan pada KTA Misool yang disepakati adalah Dive
Like Nowhere Else dengan menawarkan pengalaman yang berbeda
yaitu menyelam di perairan dengan beragam jenis spesies ikan,
terumbu karang, dan moluska.

3. KTA Wayag

Wayag adalah salah satu nama dari 33 (tiga puluh tiga) DTW di
KTA yang berada di bagian utara kawasan Raja Ampat. DTW yang
paling populer adalah bukit Karst Wayag yang menawarkan panorama
gugusan bukit karst di sekitarnya yang menjadi salah satu ikon wisata
khas Raja Ampat. Untuk mencapai lokasi ini diperlukan biaya yang
cukup besar dengan waktu tempuh kurang lebih 4 (empat) jam dengan
kapal cepat yang harus disewa secara privat dan harus bermalam.

Selain itu, terdapat beberapa DTW titik selam yang menjadi
tujuan wisata para penyelam profesional di Wayag. Namun karena
terumbu karangnya saat ini mengalami kerusakan maka pemulihan
menjadi langkah strategis yang akan dilaksanakan.

Tema pembangunan KTA Wayag yaitu sebagai Surga Kecil yang
Jatuh ke Bumi (Little Eden on Earth). Tema ini memberikan citra suatu
tempat menyelam yang sangat indah, tenang, damai yang berada jauh
di tempat terpencil, langka dengan suasana alam purba yang sunyi,
dan jauh dari keramaian. Alam dan lingkungan yang indah ini perlu
dijaga dengan baik dan berkesinambungan sehingga tidak mengalami
degradasi lingkungan.

B. Pembangunan . . .
SK No 230148 A
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Rencana umum pembangunan Kepariwisataan DPN Raja Ampat

di setiap penahapan dijelaskan sebagai berikut:

a.

Tahap 1: Melaksanakan kegiatan yang sedang berlangsung
(operasionalisasi), pemeliharaan hasil pembangunan, melakukan
optimalisasi terhadap sarana prasarana serta kegiatan yang
sedang berlangsung, dan melakukan rehabilitasi terhadap hasil
pembangungan atau kondisi alam fisik tertentu sesuai kebutuhan;

Tahap 2: Melanjutkan kegiatan perbaikan kualitas lingkungan dan
DTW populer (flagship), melaksanakan pengembangan sarana
prasarana Kepariwisataan, penataan transportasi, peningkatan
industri dan jasa usaha Kepariwisataan, peningkatan kapasitas
masyarakat dan kelembagaan, serta penyiapan produk wisata;

Tahap 3: Melakukan lanjutan perbaikan kualitas lingkungan dan
kualitas DTW  potensial, pembangunan fasilitas teknis
Kepariwisataan, pemantapan sistem pelayanan transportasi
terintegrasi, perluasan pemasaran, perluasan industri dan jasa
usaha Kepariwisataan, serta penguatan iklim investasi yang
transparan dan akuntabel (good governance);

Tahap 4: Melakukan pemantapan sistem pengamanan dan
pemeliharaan lingkungan berbasis multiaktor, pemenuhan mutu
pelayanan Kepariwisataan berstandar internasional, pemantapan
pelestarian geopark, keanekaragaman hayati laut dan darat serta
budaya masyarakat Raja Ampat, pemasaran secara algoritma dan
segmented pasar khusus dan potensial, serta penguatan ekonomi
daerah dan kesejahteraan masyarakat berbasis Pariwisata; dan

Tahap 5: Melakukan pemantapan pilar Pariwisata secara
berkelanjutan.

2.  Pembangunan Pusat Pelayanan Pariwisata

Berdasarkan skenario pembangunan dengan pola Burung

Cenderawasih, pusat pelayanan Pariwisata DPN Raja Ampat
ditetapkan sebagai ruang utama, atau yang menjadi tumpuan pada
suatu wilayah untuk melayani kegiatan Pariwisata di sekitarnya, yang
berhierarki satu sama lain dan memiliki fungsi sesuai dengan
karakteristik DTW yang dikembangkan. Pusat pelayanan Pariwisata
merupakan wilayah pusat pembangunan yang memiliki fungsi sebagai
simpul untuk menuju DTW yang ada di sekitarnya serta mendukung
skenario pembangunan dan KTA. Pusat pelayanan Pariwisata DPN
Raja Ampat dan hierarkinya dapat dilihat pada tabel dan peta berikut:

SK No 230150 A
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Tabel 4. Pusat Pelayanan Pariwisata DPN Raja Ampat

SK No 230151 A

No. Pusat Pelayanan Pariwisata Lokasi

1. | Pusat Pelayanan Pariwisata Primer Kota Waisai
Berfungsi sebagai pintu gerbang dan pusat
penyediaan fasilitas Pariwisata utama di Raja
Ampat, serta pusat penyebaran kegiatan wisata
ke bagian wilayah lainnya.

2. | Pusat Pelayanan Pariwisata Sekunder Dabatan
Berfungsi sebagai pusat pertumbuhan
Pariwisata pada wilayah tertentu. Sebagai
pendukung pelayanan dan dapat
dikembangkan untuk pembangunan fasilitas
pelayanan/infrastruktur  Pariwisata  skala
kawasan yang mencakup beberapa distrik.

3. | Pusat Pelayanan Pariwisata Tersier Waisilip
Berfungsi sebagai pendukung pelayanan pada
wilayah tertentu dan dapat dikembangkan
untuk pembangunan fasilitas
pelayanan/infrastruktur  Pariwisata  skala
distrik.

4. Transit Point Yenbuba-Yenbekwan
Sebagai tempat untuk bersinggah saat Saukabu
melakukan aktlfn'tas wisata, . dengan Harapan Jaya-Yapale
pengembangan fasilitas pelayanan dilakukan
secara terbatas. Selpele

Saleo
Meosmanggara
Gambar 7 . . .
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3. Pengembangan Produk Wisata

Arahan umum pengembangan produk dan daya tarik wisata pada

DPN Raja Ampat mencakup aspek-aspek sebagai berikut:

a.

SK No 230153 A

Pengembangan DTW yang ada dengan memperkuat aspek narasi,
interpretasi, serta storytelling. Hal ini tidak hanya akan menambah
wawasan serta pengetahuan bagi wisatawan, namun juga dapat
meningkatkan pengalaman wisatawan selama berkunjung ke DPN
Raja Ampat. Narasi dan interpretasi terhadap seluruh DTW yang ada
di DPN Raja Ampat harus terdokumentasikan agar memudahkan
proses alih pengetahuan kepada pemangku kepentingan baik
pemandu wisata maupun pengelola DTW dan fasilitas akomodasi,

Pengembangan DTW yang ada dengan memperhatikan kelengkapan
dan kondisi fasilitas penunjang di dalam DTW. Cukup banyak DTW
di DPN Raja Ampat, termasuk DTW unggulan, yang memiliki
fasilitas penunjang yang tidak lengkap, atau dalam kondisi rusak.
Beberapa fasilitas penunjang dasar yang akan ditingkatkan
kelengkapan dan kondisinya antara lain toilet, tempat sampah, serta
fasilitas penanganan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K);

Pengembangan DTW yang ada dengan menambahkan berbagai
aktivitas atau ekskursi yang akan melengkapi pengetahuan,
wawasan, serta pengalaman wisatawan. Pengembangan kegiatan
kayak serta stand-up paddleboarding memiliki potensi menambah
daya tarik terutama pada DTW yang berada di sekitar perairan
tenang seperti Piaynemo, Marindal View, Laguna Balbulol, Laguna
Yapap, dan lain-lain. Selain itu, kegiatan ekskursi seperti
mempelajari cara memasak makanan tradisional Indonesia Timur
yang berasal dari Papua, Manado, dan Maluku pun sangat menarik
untuk dikembangkan. Potensi kegiatan ekskursi yang memberikan
pengalaman wisatawan yang semakin lengkap juga ada pada produk
mutiara khas Raja Ampat. Terdapat 2 (dua) perusahaan besar yang
mengekspor mutiara dari perairan Raja Ampat. Pemerintah daerah
perlu memfasilitasi agar sebagian produk mutiara dapat digunakan
pengrajin atau masyarakat lokal untuk membuat workshop yang
melibatkan wisatawan untuk membuat sendiri perhiasan atau
aksesoris menggunakan bahan mutiara. Langkah ini diharapkan
dapat menambah diversifikasi aktivitas wisata, lama tinggal, dan
pengeluaran wisata,

d. Mengoptimalkan . . .



SK No 230154 A

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-32 -

Mengoptimalkan DTW yang ada dengan melengkapi fasilitas dan
memperkuat promosinya. Dari seluruh DTW yang ada, kurang lebih
hanya setengah yang banyak dikunjungi wisatawan karena sudah
masuk dalam pola/paket perjalanan wisata yang ditawarkan
berbagai operator wisata. Promosi DTW dapat diperluas ke DTW
lainnya melalui kerja sama dengan media dan operator wisata;

Mengembangkan DTW lainnya untuk mendukung terwujudnya DPN
Raja Ampat sebagai destinasi yang berkualitas. Raja Ampat memiliki
cukup banyak pulau-pulau kosong dengan pantai pasir putih yang
belum tergarap secara optimal. Pantai-pantai ini memiliki potensi
untuk dikembangkan menjadi titik wisata dengan aktivitas
snorkeling dan sunbathing. Berbagai kampung pesisir yang tersebar
di wilayah Raja Ampat pun menyimpan potensi besar untuk
menyajikan perpaduan keindahan alam dengan kearifan lokal
masyarakat setempat dengan kebiasaan sehari-harinya,;

Mengembangkan Pulau Jefman dengan berbagai atraksi yang
menarik untuk digunakan sebagai persinggahan wisatawan yang
berasal dari Kota Sorong. Selain difungsikan sebagai persinggahan
wisatawan, Pulau Jefman juga dapat dikembangkan menjadi tempat
untuk memeriksa kelengkapan administrasi wisatawan asal Sorong,
seperti izin trayek speedboat, kartu Tanda Layanan Pemeliharaan
Jasa Lingkungan (TLPJL), dan registrasi daring dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Raja Ampat. Pengembangan DTW di Pulau
Jefman diharapkan mampu menggeser pola kunjungan wisatawan
asal Kota Sorong dari kunjungan harian menjadi menginap semalam
di wilayah Raja Ampat. Pengembangan Pulau Jefman ini akan
ditunjang dengan pengemasan produk yang baik untuk menarik
minat wisatawan asal Kota Sorong;

Mobilisasi sumber daya untuk percepatan pemulihan industri
Pariwisata yang paling terdampak pandemi COVID-19 agar
keberlangsungan usaha para pelaku industri di Raja Ampat dapat
ditingkatkan. Fokus pemulihan dapat diarahkan, misalnya kepada
pelaku usaha pondok wisata (homestay) yang tidak dapat beroperasi
dikarenakan pondok wisata (homestay) yang mereka kelola berada
dalam kondisi rusak/tidak terawat selama pandemi COVID-19;

Memanfaatkan teknologi informasi yang terintegrasi guna
mendapatkan data real-time yang dapat diandalkan terkait segala
aktivitas Pariwisata baik yang terjadi di dalam maupun di luar DPN
Raja Ampat. Ketersediaan data akan sangat berguna bagi pengelola
DPN Raja Ampat dalam menentukan kebijakan yang tepat,
merespon dinamika pasar, dan menerapkan strategi promosi yang
paling tepat;

i. Mendorong . . .
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Mendorong standardisasi dan perbaikan kualitas regulasi pada
berbagai aspek penting dalam Kepariwisataan di DPN Raja Ampat,
sebagai upaya mendorong DPN Raja Ampat menjadi destinasi wisata
yang berkualitas. Pengelola DPN Raja Ampat perlu merumuskan dan
melegalkan standar pelayanan minimal, seperti pada fasilitas
akomodasi dan transportasi. Serangkaian kode etik pada aktivitas
wisata seperti kegiatan selam, snorkeling, dan pengamatan burung,
perlu untuk dilegalisasi menjadi aturan resmi sehingga
penerapannya memiliki kekuatan hukum. Berbagai tarif yang
diterapkan pada aktivitas wisata pun harus memiliki standar yang
baku untuk mendorong kepercayaan wisatawan  serta
meningkatkan daya saing DPN Raja Ampat terhadap destinasi
lainnya;

Mengembangkan skema insentif atas berbagai inisiatif dan inovasi
yang dilakukan industri Pariwisata yang mengedepankan praktik
berkelanjutan dalam usahanya. Kedepannya, sertifikasi usaha
Pariwisata yang berkelanjutan perlu diperluas dengan
menggunakan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mengenai
pedoman destinasi Pariwisata berkelanjutan;

Mengoptimalkan pusat informasi interaktif daring untuk
memberikan informasi terkini terkait dengan kunjungan ke DPN
Raja Ampat. Pola interaktif ini telah dilakukan secara baik pada
portal informasi asosiasi pondok wisata (homestay). Hal ini dapat
diintegrasikan dengan situs promosi resmi Dinas Pariwisata
Kabupaten Raja Ampat dengan format forum daring agar
meningkatkan konsistensi dan akuntabilitas informasi yang
diberikan kepada calon wisatawan;

Dalam mewujudkan visi DPN Raja Ampat sebagai destinasi yang
berkualitas, pengembangan produk wisata dan atraksi wisata di
Raja Ampat perlu mempertimbangkan dampak yang akan
ditimbulkan, baik dampak sosial, ekonomi, maupun lingkungan.
Diharapkan kunjungan wisatawan ke Raja Ampat mampu
memberikan dampak positif sebesar mungkin terhadap
kesejahteraan masyarakat serta industri setempat. Di saat yang
sama, Pariwisata di Raja Ampat perlu dikembangkan dengan
dampak yang seminim mungkin, terutama bagi lingkungan hidup
yang sangat sensitif terhadap perubahan;

m. Perwujudan . . .
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Perwujudan Pariwisata berkelanjutan yang memberdayakan
masyarakat sekitar melalui gerakan usaha kreatif masyarakat
khususnya subsektor kriya dan kuliner. Pembentukan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) dan/atau koperasi diharapkan mampu
menjadi wadah dan motor penggerak Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) sebagai pelaku usaha Pariwisata yang berbasis
masyarakat setempat. Kelembagaan ini juga diharapkan akan
membantu meningkatkan akses pembiayaan yang dibutuhkan oleh
UMKM pelaku usaha Pariwisata dan ekonomi kreatif. Pusat kegiatan
ekonomi kreatif akan dibangun pada masing-masing KTA dan
difungsikan sebagai galeri produk ekonomi kreatif dari masyarakat
sekitar;

Pengembangan DTW yang ada dapat terus dilakukan dengan
memperhatikan kelengkapan fasilitas yang dapat mendorong aspek
kenyamanan dan keselamatan wisatawan,

Membangun sarana perbaikan kapal/galangan kapal (docking) dan
menegakkan peraturan keamanan dan keselamatan kapal wisata
sebagai pelengkap dari usaha penyewaan kapal wisata dan usaha
pusat suku cadang kapal wisata yang sudah berkembang; dan

Pembangunan fasilitas pelabuhan terutama alat navigasi untuk
keselamatan pelayaran di Raja Ampat. Ketersediaan navigasi yang
terdiri atas menara suar, rambu suar, pelampung suar, dan
tanda/rambu siang (day mark).

4. Strategi Pengembangan KTA

Berdasarkan identifikasi potensi dan permasalahan serta prinsip

pengembangan produk wisata Raja Ampat yang berbasis ekowisata
dengan pengutamaan kegiatan Scientificc Academic, Volunteer, and
Education (SAVE), maka usulan pengembangan produk wisata serta
program/kegiatan di setiap KTA sebagai berikut:

a.

SK No 230156 A

KTA Selat Dampier

1) Revitalisasi Kota Waisai dengan pengembangan pelabuhan,
transit plaza, parekraf centre, dan akomodasi baru,;

2) Diversifikasi aktivitas di DTW dengan penyewaan kayak, stand
up paddle board, kafe mini di Piaynemo Jetty, dan konsep
ponton terapung;

3) Pengembangan ekskursi yang memberikan pengalaman
immersive, seperti kelas memasak tradisional, workshop
perhiasan custom made, transplantasi karang, penanaman
bakau, dan aktivitas tradisional;

4) Pengembangan DTW baru dan peningkatan DTW yang ada,
termasuk pengembangan kampung-kampung wisata dengan
memadukan budaya lokal dan pemandangan alam;

5) Penguatan . . .



SK No 230157 A

S)

6)

7)

8)

9)

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-35-

Penguatan narasi, interpretasi, dan storytelling terkait dengan
Raja Ampat sebagai destinasi geopark kepulauan dengan narasi
terdokumentasi;

Pengembangan sistem  pengelolaan pengunjung yang
melibatkan pelacakan kapal wisata, pengaturan pola
perjalanan wisatawan, dan sistem reservasi pada titik selam,;

Panduan seluruh titik selam dengan informasi topografi, pola
arus, waktu terbaik menyelam, dan persyaratan penyelaman
sebelumnya;

Formulasi skema insentif untuk praktik berkelanjutan dalam
industri Pariwisata dan sertifikasi usaha Pariwisata
berkelanjutan; )

Sistem jaringan fasilitas akomodasi terintegrasi sebagai pusat
informasi dan reservasi serta pengumpulan data wisatawan
yang akurat; dan

10) Pemanfaatan ruang udara untuk patrol laut dan atraksi baru,

seperti pemandangan udara gugusan bukit karst.

KTA Misool

1) Pengembangan Kampung Dabatan sebagai pusat pelayanan
Pariwisata di KTA Misool;

2) Penguatan narasi, interpretasi, dan storytelling di DTW yang
ada;

3) Peningkatan fasilitas di DTW yang ada untuk meningkatkan
kenyamanan dan keselamatan wisatawan;

4) Diversifikasi aktivitas wisata di DTW, seperti penyewaan kayak,
stand up paddle board, dan penambahan aktivitas snorkeling
di sekitar Puncak Harfat Jaya;

5) Identifikasi dan pengembangan DTW baru di wilayah KTA
Misool yang luas;

6) Mendorong perusahaan eksportir mutiara untuk menjual
produknya kepada wisatawan melalui workshop pembuatan
perhiasan;

7) Memanfaatkan aset pemerintah daerah di Kampung Persiapan
Yapale sebagai Tourist Information Centre (TIC) dan dive center;

8) Pengembangan Kampung Persiapan Yapale menjadi kampung
wisata dengan fasilitas penunjang yang lebih baik;

9) Pengembangan konsep 'Pasar Berlayar' untuk memasok

kebutuhan pangan dan kebutuhan lainnya bagi wisatawan dan
masyarakat setempat;

10) Pengembangan sistem pengelolaan pengunjung untuk

meningkatkan kenyamanan dan keselamatan wisatawan; dan

11) Optimalisasi . . .
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1) Optimalisasi 9 (sembilan) unit rumah khusus di Kampung
Fafanlap sebagai pondok wisata (homestay) yang dikelola oleh
BUMDes Fafanlap.

KTA Wayag

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

Pengembangan Kampung Waisilip sebagai pusat pelayanan
Pariwisata pada KTA Wayag;

Pengembangan DTW yang ada dengan memperkuat aspek
narasi, interpretasi, dan storytelling. DTW budaya, seperti
Kampung Meosmanggara, Kampung Manyaifun, Kampung
Saleo, Kampung Selpele, dan DTW lainnya;

Pengembangan DTW yang ada  dilakukan dengan
memperhatikan kelengkapan fasilitas yang dapat mendorong
aspek kenyamanan dan keselamatan wisatawan;

Menemukenali serta mengembangkan DTW baru yang memiliki
potensi sumber daya wisata;

Mendorong perusahaan eksportir mutiara untuk menjual
produknya kepada wisatawan melalui workshop pembuatan
perhiasan;

Pengembangan konsep 'Pasar Berlayar' untuk memasok
kebutuhan pangan dan kebutuhan lainnya bagi wisatawan dan
masyarakat setempat; dan

Menyiapkan berbagai aktivitas serta fasilitas penunjang
Pariwisata di Kampung Selpele dan Kampung Meosmanggara
yang akan dijadikan transit point pada KTA Wayag.

C. Pembangunan Aksesibilitas Pariwisata

Arahan umum pembangunan aksesibilitas di DPN Raja Ampat,
meliputi aspek transportasi eksternal dan internal yang mendukung
Pariwisata Raja Ampat, baik transportasi laut, udara, maupun darat.

1. Peningkatan aksesibilitas eksternal melalui transportasi udara dan
laut

a.

SK No 227210 A

Peningkatan pelayanan transportasi udara dengan menggunakan
pesawat menuju Kabupaten Raja Ampat baik dalam peningkatan
frekuensi maupun daerah asal menjadi kunci keberhasilan
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ke Raja Ampat. Saat
ini, Bandar Udara Dominique Eduard Osok di Kota Sorong
menjadi sumber utama kedatangan wisatawan melalui jalur
udara menuju Raja Ampat. Setibanya di Bandar Udara Dominique
Eduard Osok, wisatawan memiliki pilihan untuk melanjutkan
penerbangan perintis menuju Bandar Udara Marinda di Kota
Waisai, Pulau Waigeo, Kabupaten Raja Ampat, atau melanjutkan
melalui pelabuhan di Kota Sorong dengan tujuan keempat
pelabuhan penyeberangan atau pelabuhan lokal di Raja Ampat.

Gambar 8 . . .
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Namun, kelima bandar udara di atas saat ini sudah tidak
beroperasi. Pengaktifan kembali penerbangan kelima bandar
udara lainnya menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
aksesibilitas ke berbagai DTW antarpulau di Raja Ampat.

Reaktivasi terutama Bandar Udara Marinda, Kabare, dan
Lenmalas perlu dilakukan untuk meningkatkan aksesibilitas ke
KTA Misool dan KTA Wayag. Frekuensi penerbangan ke Bandar
Udara Marinda dari seminggu sekali menjadi seminggu 2 (dua)
kali atau lebih misalnya, dapat ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan pelaku perjalanan. Bandar Udara Marinda sebagai
bandar udara tersier akan dikembangkan kapasitas dan
fungsinya.

Tantangan dalam pengembangan aksesibilitas di Raja Ampat,
termasuk melalui reaktivasi kelima bandar udara yang ada adalah
memastikan biaya yang terjangkau dan efisiensi perjalanan
memungkinkan pengalaman berwisata yang lebih paripurna.
Pilihan reaktivasi kelima bandar wudara memang dapat
mengurangi jejak karbon yang ditimbulkan, apabila dibandingkan
dengan penggunaan mobil pribadi melalui darat maupun
penggunaan kapal melalui laut. Namun Bandar Udara Kabare dan
Lenmalas berada cukup jauh dari Bandar Udara Marinda,
sehingga membutuhkan pilihan aksesibilitas melalui laut. Jarak
dari Kota Waisai ke Bandar Udara Lenmalas kurang lebih 180 km
(seratus delapan puluh kilometer) yang apabila ditempuh dengan
speedboat akan memakan waktu kurang lebih 5 (lima) jam. Jarak
tempuh Kota Waisai ke Kabare kurang lebih 150 km (seratus lima
puluh kilometer) dengan waktu tempuh dengan speedboat
3 (tiga) sampai dengan 4 (empat) jam. Reaktivasi Bandar Udara
Kabare dan Lenmalas sebenarnya memberikan pilihan kepada
wisatawan, pelaku usaha, atau masyarakat untuk menjangkau
DTW di sekitarnya.

Reaktivasi bandar udara di Pulau Reni juga diusulkan untuk
diaktifkan di masa yang akan datang. Sebagai bagian dari pulau
terdepan yang berbatasan dengan negara bagian Republik Palau,
Pulau Reni sebagai bagian dari Kepulauan Ayau memiliki potensi
yang dapat dikembangkan, terutama sebagai DTW yang menjadi
obsesi para penyelam dunia karena beberapa spesies
kharismatiknya, seperti ikan Pari Manta dengan ukuran di atas
rata-rata.

Salah . ..
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Salah satu DTW terjauh dari Kota Waisai adalah Kepulauan Gag
yang juga sudah memiliki bandar udara. Bandar udara ini
berpeluang untuk diaktifkan kembali sebagai pilihan bagi
wisatawan kelas atas apabila ingin menggunakan pesawat
terbang ke kawasan ini.

Pada sisi fungsi, pengembangan bandar udara di Raja Ampat
dapat disiapkan sebagai DTW pelengkap yang memiliki amenitas
restoran, kafe, taman bermain, pusat informasi Pariwisata,
panggung musik, pusat belanja oleh-oleh yang harganya lebih
rendah dari pasaran, mini museum bahari, area wisata virtual
Raja Ampat, dan lain-lain. Hasilnya diharapkan dapat
memperkuat peran bandar udara sebagai etalase dan wahana
pemasaran wisata Raja Ampat dan produk kreatif dari UMKM
setempat, serta berkontribusi dalam meningkatkan pengeluaran
wisatawan.

Dengan mempertimbangkan pintu masuk utama untuk
aksesibilitas udara ke Raja Ampat yang berasal dari Bandar Udara
Dominique Eduard Osok di Kota Sorong, Pemerintah Provinsi
Papua Barat Daya atau Kabupaten Raja Ampat dapat membangun
kerja sama dengan maskapai penerbangan, untuk melakukan
reaktivasi Pariwisata di Raja Ampat salah satunya melalui
peningkatan event Pariwisata dan kegiatan Pariwisata minat
khusus dan bernilai tinggi yang mendatangkan wisatawan minat
khusus ke Raja Ampat, sehingga dapat meningkatkan permintaan
tiket/kunjungan antara Sorong-Kota Waisai. Kerja sama ini
diharapkan dapat meningkatkan frekuensi jumlah penerbangan
ke Raja Ampat.

Peningkatan jadwal dan pelayanan transportasi laut baik feri
maupun kapal cepat menuju Kabupaten Raja Ampat menjadi
strategi peningkatan aksesibilitas laut ke Raja Ampat. Hampir
seluruh aksesibilitas di wilayah Raja Ampat berupa akses
perairan laut. Akses darat hanya terdapat secara terbatas di
kawasan perkotaan Kota Waisai dan Salawati. Oleh karena itu,
prasarana dan sarana perhubungan laut menjadi tulang
punggung transportasi di wilayah ini.

Saat ini, frekuensi kapal cepat menuju Raja Ampat adalah 2 (dua)
kali setiap hari. Pemisahan pelayanan kapal untuk penduduk dan
wisatawan dengan fasilitas yang berbeda dapat menjadi pilihan
dan dapat menambah jadwal dan pelayanan transportasi laut
menuju Kota Waisai Raja Ampat.

Gambar 9. ..
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Pembangunan pelabuhan penyeberangan dan pelabuhan laut
lainnya diharapkan dapat memperkuat keterhubungan hub and
spoke sistem lalu lintas laut di Raja ampat. Terminal pada
pelabuhan-pelabuhan  tersebut perlu dibangun dengan
kelengkapan fasilitas bertaraf internasional untuk memberikan
kenyamanan dan keamanan tinggi dengan desain arsitektur yang
indah khas Raja Ampat. Pelabuhan lokal perlu dibangun sesuai
dengan standar teknis yang dikeluarkan oleh Kementerian
Perhubungan dan dirancang dengan desain arsitektur yang
mencirikan Raja Ampat dengan tematik  tertentu.
Keberhasilannya didukung oleh pembangunan kerja sama dalam
pengelolaan  angkutan  penumpang yang  memberikan
kemanfaatan bagi semua pihak.

Untuk masa mendatang, pemanfaatan seaplane memberikan
alternatif yang menjanjikan untuk melayani penerbangan
antarpulau di Raja Ampat. Penggunaan seaplane juga sejalan
dengan misi konservasi karena tidak membutuhkan infrastruktur
bandara khusus. Namun penyediaan lokasi pendaratan seaplane
tetap harus mempertimbangkan kualitas lingkungan. Pasar
pengguna seaplane tentunya terbatas dan untuk itu diperlukan
dukungan untuk model bisnis yang layak untuk melayani
penerbangan antarpulau di Raja Ampat.

Seiring dengan pengembangan konektivitas udara dan laut di DPN
Raja Ampat, arah pengembangan DPN Raja Ampat kedepannya
perlu didukung dengan pengembangan konektivitas
interdestinasi menuju KSPN di sekitarnya seperti KSPN Biak.
KSPN Biak adalah KSPN yang bertemakan wisata alam dan wisata
sejarah dan memiliki potensi DTW berupa sport tourism dan situs
sejarah, sehingga dapat menjadi destinasi yang dirajut dalam
kesatuan pola perjalanan (travel pattern). Pengintegrasian ini
diharapkan dapat meningkatkan persebaran pengembangan
destinasi Pariwisata dan meningkatkan manfaat ekonomi ke
kawasan di sekitar DPN Raja Ampat.

2. Peningkatan aksesibilitas internal pelayanan transportasi dalam
menunjang Pariwisata

a.
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Transportasi darat

Transportasi darat di Kabupaten Raja Ampat memang sangat
terbatas, yang terfokus hanya di kawasan perkotaan Kota Waisai,
Salawati, dan Waigama (ibu kota Distrik Misool Utara). Namun,
sejalan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat dan
pertimbangan kelestarian alam, pengembangan jalan sebaiknya
dilakukan secara terbatas dengan memperhatikan:

1) kondisi . . .



